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ABSTRAK

Introduksi ikan nila atau “serapia” (Oreochromis niloticus) di Danau Paniai bertujuan untuk
meningkatkan diversitas hasil tangkapan dan mengurangi tekanan eksploitasi terhadap jenis
ikan endemik. Pertumbuhan dan produksi ikan nila yang cepat tanpa diiringi upaya pengelolaan
akan mengancam keberlanjutan ikan endemik di danau. Upaya pengelolaan sumberdaya ikan di
suatu perairan membutuhkan informasi dinamika populasi. Penelitian dinamika dan pengelolaan
populasi ikan nila dilakukan pada bulan Februari sampai Oktober 2016. Contoh ikan dikumpulkan
dari hasil tangkapan nelayan dengan menggunakan jaring insang dengan berbagai ukuran mata
jaring dan dari 4 (empat) enumerator pada tujuh stasiun pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan
populasi ikan nila di Danau Paniai didominasi ukuran panjang individu antara 15-25 cm sebanyak
67,24%. Pola pertumbuhan ikan jantan dan betina adalah isometrik, panjang maksimum rata-
rata (L ) adalah 37,28 cm dan koefisien pertumbuhan (K) adalah 0,50 per tahun. Mortalitas alami
(M) dan mortalitas penangkapan (F) masing-masing sebesar 0,99 dan 0,54 per tahun. Tingkat
eksploitasi (E) diperoleh nilai 0,35 lebih kecil dari nilai optimum (E=0,5). Ukuran rata-rata ikan nila
tertangkap (Lc) adalah 20,55 cm lebih besar dari ukuran pertama matang gonad (Lm) sebesar
14,73 cm. Nilai Lc>Lm mengindikasikan sebagian besar populasi ikan nila di Danau Paniai
sempat melakukan pemijahan sehingga pemanfaatan lebih atau sama dengan nilai optimum
diharapkan dapat meningkatkan pemanfataan ikan nila di Danau Paniai.

Kata Kunci: Parameter; populasi; ikan nila; Danau Paniai; Papua

ABSTRACT

Introduction of nile tilapia (Oreochromis niloticus) in Lake Paniai known as “serapia” is aimed
for improving the diversity of catches and reducing the exploitation pressure on the endemic fish
species. The rapid growth, reproduction and production of nile tilapia without its management
efforts is a new threat to the sustainability of the existence and utilization of endemic fish species in
the lake. Management efforts of fish resources require population dynamics information. Research
on the dynamics and management of nile tilapia populations was conducted from February to
October 2016. Fish samples were collected from fishermen catches using nets with various mesh
sizes and from four enumerators at seven observation stations. The results showed that the
population of nile tilapia in Lake Paniai was dominated by individual length between 15-25 cm with
frequency of 67,24%. The growth pattern of male and female fish were isometric, the average
maximum length (L ) was 37.28 cm and the growth coefficient (K) was 0.50 per year. Natural
mortality (M) and fishing mortality (F) were 0.99 and 0.54 per year respectively. Exploitation rate (E)
of 0.35 was smaller than the optimum value (E=0.5). The average size of nile tilapia captured (Lc)
was 20.55 cm larger than the first size of gonad maturity (Lm) of 14.73 cm. The Lc value was higher
than that the Lm value(Lc>Lm) indicating that most of nile tilapia population in Lake Paniai has
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spawned so that increasing the more or equal to the optimum value was expected to improve the
of nile tilapia fish in Lake Paniai.

Keywords: Parameters; population; nile tilapia fish; Lake Paniai; Papua

PENDAHULUAN

Danau Paniai tergolong danau oligotrofik terletak
pada dataran tinggi Provinsi Papua dan merupakan
satu dari tiga danau yang ada di wilayah tersebut,
dua danau lainnya adalah Danau Tage dan Danau Tigi
(Holthuis, 1958). Setidaknya tercatat 10 jenis ikan di
danau ini dengan satu jenis ikan endemik Oxyeleotris
wisselensis dan enam jenis lobster air tawar endemik
(Cherax boschmai, Cherax buitenijkae, Cherax com-
munis, Cherax murido, Cherax pallidus, dan Cherax
paniaicus) (Polhemus et al., 2004) yang beberapa
diantaranya terancam punah (Miao et al., 2010).

Rendahnya keragaman ikan dan tingginya
eksploitasi terhadap lobster air tawar (Cherax sp.)
untuk pemenuhan kebutuhan protein masyarakat lokal
menginisiasi pemerintah untuk melakukan studi
introduksi jenis ikan baru di Danau Paniai (Holthuis,
1958). Introduksi ikan mas punten (varietas dari
Cyprinus carpio) telah dilakukan pada tahun 1942 dan
diikuti kemudian ikan tilapia (Tilapia mossambica)
pada tahun 1957 (De Vries, 1962).

Ikan nila (Oreochromis niloticus) dikenal juga
dengan nama “serapia” oleh penduduk sekitar Danau
Paniai dan merupakan salah satu ikan introduksi yang
dominan tertangkap jaring nelayan (Adiansyah et al.,
2016). Jenis lainnya yang juga tergolong dominan
adalah ikan mas dan lobster air tawar endemik Papua
yaitu udang cherax (Cherax sp). Proporsi ikan
introduksi ikan nila dan ikan mas (33% dan 30%)
dalam hasil tangkapan nelayan sedikit lebih besar
dibandingkan dengan lobster air tawar endemik Papua
(28%).

Dominansi ikan nila di Danau Paniai terkait dengan
kemampuannya yang mudah dalam beradaptasi dan
berkembang biak. Dominasi ikan nila dalam
tangkapan nelayan menggunakan jaring juga
ditemukan di Danau Kerinci, Propinsi Jambi (Samuel
& Suryati, 2014), Danau Lindu di Propinsi Sulawesi
Tengah (Samuel & Suryati, 2013), Danau Batur di
Propinsi Bali (Samuel & Suryati, 2012), Danau Tempe
di Propinsi Sulawesi Selatan (Samuel & Makmur,
2012), dan Waduk Malahayu di Propinsi Jawa Barat
(Purnomo, 2011).

Keberadaan populasi ikan nila tersebut selain
secara ekonomi menjadi komoditas andalan bagi
nelayan setempat untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka sehari-hari juga berpotensi ancaman bagi jenis

ikan endemik seperti lobster air tawar. Mengingat jenis
ikan nila termasuk salah satu populasi yang dominan
tertangkap di Danau Paniai, maka perlu ada
pengelolaan yang baik agar populasi ikan ini di danau
dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan
tanpamembahayakan jenis ikanendemikdiDanauPaniai.

Kajian parameter populasi pada suatu jenis ikan
dimaksudkan untuk mengelola sumberdaya ikan agar
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (Nurulludin
& Sadhotomo, 2013). Tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan informasi dinamika populasi meliputi
pertumbuhan, mortalitas, tingkat pemanfaatan serta
ukuran rata-rata pertama matang gonad dan rata-rata
pertama tertangkap pada ikan nila di Danau Paniai
sebagai dasar untuk pengelolaan sumberdaya ikan
nila di Danau Paniai.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Danau Paniai merupakan salah satu danau yang
terletak di ujung barat cordillera di cekungan dataran
tinggi pedalaman Papua. Secara administratif, Danau
Paniai terletak di Distrik Paniai Timur, Kabupaten
Paniai (Kartikasari et al., 2012) pada ketinggian 1742
meter diatas permukaan laut dengan luas ±144 km2

dan kedalaman maksimum ±30 m (Holthuis, 1958).

Penelitian dilakukan dari Februari sampai Oktober
2016 dengan frekuensi sampling satu bulan sekali
dilakukan oleh 4 (empat) enumerator yang dikoordinir
oleh satu orang pegawai dari Dinas Perikanan
Kabupaten Paniai. Sampel ikan nila berasal dari hasil
tangkapan nelayan menggunakan alat tangkap jaring
insang dengan ukuran mata jaring 1,00; 1,50; 1,75;
2,00; 2,25; 2,50; 3,00; 3,50; 4,00; dan 4,50 inci.
Pemasangan alat tangkap jaring ada di empat lokasi
(Gambar 1) yaitu: a) Lokasi inlet dekat pemukiman
penduduk (stasiun 1 dan 2), b) Lokasi tengah danau
(stasiun 3, 4 dan 5), c) Lokasi dekat areal perkebunan
(stasiun 6), dan d) Lokasi outlet (stasiun 7). Ukuran
mata jaring dari 1,00-4,50 inchi di pasang di bagian
tepi danau, sedangkan di bagian tengah danau,
dipasang jaring berukuran 2,00-4,50 inchi.
Pemasangan alat tangkap jaring di perairan mengikuti
kebiasaan dari nelayan setempat dalam menangkap
ikan di danau tersebut. Enumerator berasal dari
pegawai Dinas Perikanan Kabupaten Paniai yang
bertugas mencatat ukuran panjang ikan nila yang
tertangkap berasal dari empat nelayan yang telah
ditetapkan.
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Analisis Data

Analisis hubungan panjang-bobot menggunakan
data hasil pengukuran panjang dan bobot ikan nila
setiap survei selama empat kali survei yaitu bulan
Februari, April, Juli, dan Oktober 2016. Analisis
parameter pertumbuhan, mortalitas dan laju
penangkapan menggunakan data hasil pengukuran
panjang ikan nila yang disampling setiap bulan (length
frequency) mulai dari bulan Maret sampai Oktober
2016. Panjang ikan diukur menggunakan papan ukur
dengan ketelitian 0,1 cm dan bobot ikan ditimbang
hingga ketelitian 1,0 gram tiap individu ikan nila. Data
hasil pengukuran panjang dan bobot selanjutnya
dianalisis untuk mengetahui pola pertumbuhannya
yaitu isometrik (b=3) atau alometrik (b  3). Formulasi
persamaan hubungan antara panjang dan bobot ikan
menggunakan rumus yang dikemukakan Effendie
(1979) yaitu:

W = a*Lb ......................................................... (1)

dimana:
W = bobot ikan (gram)
L = panjang total (cm)
a dan b= konstanta

Nilai konstanta b yang diperoleh dari persamaan
W=a*Lb, diuji ketepatannya terhadap nilai b=3 dengan
menggunakan uji-t pada taraf kepercayaan 95% (Steel
& Torrie, 1976; Walpole, 1995; Sparre & Venema,
1999). Bila hasil uji nilai konstanta b=3, pola
pertumbuhan ikan bersifat isometrik, sebaliknya hasil

uji nilai b>3 atau b<3 ikan memiliki pola pertumbuhan
bersifat alometrik.

Pendugaan parameter pertumbuhan mengikuti
model pertumbuhan Von Bertalanffy (Sparre &
Venema, 1999) dengan persamaan:

Lt = L * (1-exp(-K * (t-(to))) ............................. (2)

Dimana:
Lt = panjang ikan pada umur t,
L = Panjang asimtotik (panjang maksimum

rata-rata),
K = koefisien pertumbuhan dan
t
o

= umur teoritis pada panjang 0 cm.

Panjang asimtotik (L  ) dan koefisien
pertumbuhan (K) dihitung menggunakan program
Elefan I dalam paket program komputer FISAT II
(Gayanillo et al., 1995). Pendugaan nilai t

0
dihitung

berdasarkan persamaan Pauly (1980) yaitu:

Log (-t
0
)= -0,3922 – 0,2752 Log (L ) – 1,038 Log

(K)...................................................................(3)

Laju mortalitas alami (M) diduga memakai model
empiris Pauly (1980) yaitu:

Log(M)= -0,0066 0,279*Log(L )+0,6543*Log(K)+
0,4634*Log(T)...........................................(4)

dimana:
L = panjang asimtotik
K = koefisien pertumbuhan dan

Legend : ST1 = Ibumu Maeda
ST2 = Kali Aga
ST3 = Alami
ST4 = Obano
ST5 = Pulau Kambing
ST6 = Muara Dimea
ST7 = Outlet (Kali Awe)

S.03o52’56.2”
S.03o54’52.7”
S.03o51’54.2”
S.03o53’58.4”
S.03o54’24.9”
S.03o56’09.3”
S.03o56’32.3”

E.136o21’38.6”
E.136o22’26.4”
E.136o19’09.2”
E.136o16’33.9”
E.136o17’58.2”
E.136o18’37.1”
E.136o21’47.0”

Gambar 1. Lokasi sampling ikan nila di Danau Paniai.
Figure 1. Sampling location of nile tilapia fish in Lake Paniai.
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T = rataan suhu perairan Danau Paniai (24 oC).

Koefisien mortalitas total (Z) dianalisis dari kurva
hasil tangkapan yang dikonversikan berdasarkan
panjang (length converted catch curve) (Pauly, 1983).
Perhitungannya dilakukan secara komputerisasi
menggunakan paket program FISAT II (Gayanilo et
al., 1995). Koefisien mortalitas penangkapan (F)
dihitung dari persamaan:

F = Z–M .......................................................... (5)

Tingkat eksploitasi (E) dihitung menggunakan
persamaan (Pauly, 1980):

E= F/Z……...................................................... (6)

Pendugaan rata-rata panjang tertangkap (Lc)
dilakukan dengan membuat grafik hubungan antara
panjang ikan sebagai sumbu X dengan jumlah ikan
sebagai sumbu Y, sehingga diperoleh kurva berbentuk
S. nilai Lc yaitu panjang pada 50% pertama kali
tertangkap dihitung dengan rumus yang dikemukakan
oleh Sparre & Venema (1999) sebagai berikut:

S
L-est

= 1/[1+exp(S
1
-S

2
*L)] ..................................(7)

Ln[(1/SL) - 1] = S
1
-S

2
*L .....................................(8)

L
50%

= S
1
/S

2
.....................................................(9)

dimana:
SL = kurva logistik ;
S

1
dan S

2
= konstanta pada rumus kurva logistik.

Pendugaan rata-rata panjang pertama kali matang
gonad (length at first maturity) menggunakan prosedur
penghitungan yang dilakukan Udupa (1986), melalui
rumus :

m = Xk + X/2 - (Xpi) .......................................(10)

dimana:
m = log ukuran ikan saat pertama matang gonad;
Xk = log ukuran ikan dimana 100% ikan sampel

sudah matang gonad;
X = selang log ukuran, dan
Pi = proporsi ikan matang gonad pada kelompok

ke-i.

Rata-rata ukuran ikan pertama matang gonad (Lm)
diperoleh dari nilai antilog (m).

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Ikan nila, Oreochromis niloticus yang dominan
tertangkap oleh nelayan di Danau Paniai (Gambar 2)
memiliki ciri-ciri warna abu-abu ke hitam-hitaman pada
bagian punggung dan putih ke perak-perakan pada
bagian perut, 31 sisik pada gurat sisi yang berada
dalam kisaran 30-32, duri keras sirip punggung 15
dan duri lembut berjumlah 11 (Kottelat et al., 1993).
Terdapat beberapa garis vertikal antara sirip perut dan
sirip punggung sampai ke batang ekor. Secara
taksonomi ikan nila termasuk dalam famili Cichlidae,
ordo Perciformes (Kottelat et al., 1993) dan tergolong
dalam kelompok ikan herbivor karena makanan
utamanya adalah fitoplankton (Adiansyah et al., 2016).

Gambar 2. Ikan nila (Oreochromis niloticus) tertangkap di Danau Paniai.
Figure 2. Nile tilapia (Oreochromis niloticus) caught in Lake Paniai.
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Hubungan panjang-bobot ikan nila jantan
mengikuti persamaan fungsional (3a) yaitu
W=0,0168L2,997 dengan nilai koefisien regresi R2=
0,9902. Hasil uji t terhadap parameter b dengan taraf
kepercayaan 95% mendapatkan nilai t

-hitung
= 0,062

lebih kecil dari t
-tabel

= 1,684, dengan demikian nilai
parameter b tidak berbeda dengan 3 (b=3)
menunjukkan pola pertumbuhan ikan nila jantan di
Danau Paniai bersifat isometrik, artinya kecepatan

pertumbuhan panjang sebanding dengan kecepatan
pertumbuhan bobot. Hubungan panjang-bobot ikan nila
betina mengikuti persamaan fungsional (3b) yaitu
W=0,0215L2,947dengannilai koefisien regresiR2=0,9635.
Hasiluji t terhadapparameterbdengan tarafkepercayaan
95% mendapatkan nilai t

-hitung
= 0,809 lebih kecil dari t

-tabel

=1,658,dengandemikiannilaiparameterb tidak berbeda
dengan3(b=3)yangmenunjukkanpolapertumbuhanikan
nila betina diDanau Paniai bersifat isometrik.

Gambar 3. Kurva hubungan panjang–bobot ikan nila di Danau Paniai.
Figure 3. Length-weight relationship curves of Nile tilapia fish in Lake Paniai.

Pola pertumbuhan
ikan nila jantan (3a)

Pola pertumbuhan
ikan nila betina (3b)

Tabel 1. Data frekuensi panjang ikan nila hasil tangkapan nelayan Danau Paniai
Table 1. Frequency data of nile tilapia from fisher’s catchs of Paniai Lake

No Interval
(cm) ML (cm)

Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt [Σ]

1 9 --10 9.5 2 2
2 10 --11 10.5 2 2
3 11 --12 11.5 4 3 7
4 12 --13 12.5 5 3 3 2 13
5 13 --14 13.5 8 7 5 7 5 32
6 14 --15 14.5 10 9 19 19 6 63
7 15 --16 15.5 20 12 10 15 14 2 73
8 16 --17 16.5 30 18 24 22 16 4 3 117
9 17 --18 17.5 41 15 33 15 16 4 12 5 141

10 18 --19 18.5 36 22 26 10 9 7 16 9 135
11 19 --20 19.5 31 13 21 9 7 5 9 13 108
12 20 --21 20.5 45 14 26 14 25 17 11 17 169
13 21 --22 21.5 20 5 4 4 21 13 11 17 95
14 22 --23 22.5 3 4 12 5 11 6 16 22 79
15 23 --24 23.5 10 10 13 9 12 6 5 19 84
16 24 --25 24.5 9 3 4 5 9 7 9 8 54
17 25 --26 25.5 4 7 5 4 8 9 14 12 63
18 26 --27 26.5 5 4 4 8 6 13 8 5 53
19 27 --28 27.5 7 3 5 7 4 11 17 6 60
20 28 --29 28.5 8 6 3 7 3 8 9 3 47
21 29 --30 29.5 4 9 9 13 1 6 8 2 52
22 30 --31 30.5 5 10 6 7 1 5 5 2 41
23 31 --32 31.5 6 1 4 2 7 4 5 29
24 32 --33 32.5 3 1 1 5 3 2 15
25 33 --34 33.5 1 3 3 4 3 14
26 34 --35 34.5 0 1 4 2 6 13
27 35 –36 35.5 1 1 3 1 2 8

  (Σ)   320 174 237 186 182 145 167 158 
156

9
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Gambar 4. Distribusi frekuensi panjang ikan nila di Danau Paniai.
Figure 4. Length frequency distribution of nile tilapia fish in Lake Paniai.

Populasi ikan nila Danau Paniai didominasi oleh
individu-individu berukuran 15-25 cm dengan frekuensi
67,24% (Tabel 1 dan Gambar 4). Hasil analisis
terhadap frekuensi distribusi panjang menggunakan
paket program FISAT II mendapatkan model

pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) di
Danau Paniai mengikuti persamaan von Bertalanffy
yaitu: L

t
= 37,28*(1-exp(-0,50*(t+0,31))) atau L

t
=

37,28*(1-e-0,50(t+0,31)) (Gambar 5).

Gambar 5. Kurva pertumbuhan von Bertalanffy ikan nila di Danau Paniai.
Figure 5. Von Bertalanffy Growth curve of nile tilapia fish in Lake Paniai.

Besaran nilai parameter pertumbuhan ikan nila
Danau Paniai dibandingkan dengan ikan nila pada
lokasi perairan umum lainnya dapat dilihat pada Tabel
2. Berdasarkan nilai parameter pertumbuhan ikan nila
tersebut diperoleh nilai konstanta mortalitas alami (M)
sebesar 0,99 per tahun dan mortalitas total (Z) dengan
analisis memakai model length converted catch curve
(Gambar 6), diperoleh nilai sebesar 1,53. Mortalitas
penangkapan (F) ada sebesar Z-M yaitu F= 0,54 per
tahun dan tingkat eksploitasi populasi ikan nila (E)

yaitu E= F/Z ada sebesar 0,35. Berdasarkan nilai E=
0,35, berarti laju eksploitasi ikan nila di Danau Paniai
masih dibawah nilai optimumnya, artinya
penangkapan ikan nila di Danau Paniai belum melebihi
nilai optimal. Aktivitas perikanan tangkap untuk jenis
ikan nila di Danau Paniai masih dapat ditingkatkan.
Semua nilai parameter populasi ikan nila di Danau
Paniai yang diperoleh dari hasil analisis dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 2. Parameter pertumbuhan ikan nila Danau Paniai dan di perairan umum lain
Table 2. Growth Parameters of nile tilapia in Lake Paniai and other water bodies

Lokasi Penelitian/
Research location

L∞ 
(cm)

K
(yr-1)

Sumber/Source

Danau Paniai, Propinsi Papua 37,28 0,50 Penelitian ini, 2016
Danau Kerinci, Propinsi Jambi 40,50 0,43 Samuel & Suryati, 2014
Danau Lindu, Sulawesi Tengah 41,25 0,79 Samuel & Suryati, 2013
Danau Batur, Propinsi Bali 41,45 0,52 Samuel & Suryati, 2012
Danau Tempe, Sulawesi Selatan 31,76 0,22 Samuel & Makmur, 2012
Waduk Malahayu, Jawa Tengah 38,90 1,70 Purnomo, 2011

193-203



199

Copyright © 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

Gambar 6. Analisis nilai Z populasi ikan nila dengan model length converted catch curve.
Figure 6. Z analysis of nile tilapia population by using length converted catch curve.

Ukuran rata-rata panjang ikan nila (Oreochromis
niloticus) tertangkap pada tingkat kemungkinan
50% (Lc) dari hasil penelitian adalah 20,55 cm TL

(Gambar 7). Persamaan fungsional kurva logistik
adalah S

L-est
= 1/(1+exp(S

1
- S

2
*L) = 1/(1+exp(12,449

- 0,6057*L).

Gambar 7. Panjang rata-rata tertangkap ikan nila di Danau Paniai, Papua.
Figure 7. Mean length of nile tilapia caught in Lake Paniai, Papua.

Tabel 3. Nilai parameter populasi ikan nila di Danau Paniai, Papua
Table 3. Population parameter values of nile tilapia in Lake Paniai, Papua

No Parameter Simbol Nilai
1 Panjang infinitif L∞ 37,28 
2 Koefisien pertumbuhan K 0,50
3 Umur teoritis saat L t= 0 cm to -0,31
4 Mortalitas alami M 0,99
5 Mortalitas penangkapan F 0,54
6 Mortalitas total Z 1,53
7 Tingkat eksploitasi E 0,35
8 Panjang rata-rata tertangkap Lc 20,55
9 Panjang pertama matang gonad Lm 14,73

Pengelolaan Populasi Ikan Nila……….di Danau Paniai, Papua (Samuel, et al)
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Bahasan
Dari hasil penelitian pada periode Februari-Oktober

2016 diperoleh ukuran nilai tengah panjang ikan nila
terkecil adalah 9,5 cm dan terbesar 35,5 cm. Ukuran
panjang rata-rata ikan nila pertama kali tertangkap
(Lc) adalah 20,55 cm, sedangkan ukuran pertama kali
matang gonad (Lm) adalah 14,73 cm (Adiansyah et
al., 2016). Bila suatu jenis ikan diperoleh ukuran
panjang rata-rata pertama kali tertangkap (Lc) lebih
besar ukurannya dibanding dengan ukuran pertama
kali matang gonad (Lm) maka hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar ikan-ikan yang
tertangkap tersebut sudah sempat melakukan
pemijahan. Konsep hubungan antara nilai Lc dan Lm
ini dapat dijadikan suatu masukan dalam pengelolaan
dan pem anfaatan sum berdaya ikan yang
berkelanjutan. Konsep hubungan antara nilai Lc
dan Lm in i juga te lah di te rapkan o leh
Wahyuningsih et al (2013) pada penelitiannya
terhadap jenis ikan kakap merah di perairan Laut
Jawa Bagian Timur.

Pola pertumbuhan ikan nila bersifat isometrik
mempunyai arti bahwa kecepatan pertumbuhan
panjang sebanding dengan kecepatan pertumbuhan
berat. Ikan dalam kondisi isometrik biasanya
mempunyai postur tubuh yang ideal (tidak kurus dan
juga tidak gemuk). Pola pertumbuhan suatu jenis ikan
dengan melihat besaran nilai parameter b dapat
dipengaruhi oleh perkembangan tingkat kematangan
gonad, perbedaan jenis kelamin, umur, posisi
geografis, kondisi lingkungan dan musim (Bagenal &
Tesch, 1978). Umar & Kartamihardja (2011)
mengemukakan pertumbuhan ikan banyak

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis dan
ukuran makanan, ukuran ikan, kualitas lingkungan
dan kondisi ikan (umur, genetik dan keturunan).
Hubungan panjang-bobot ikan nila di Danau Paniai
dengan nilai parameter b tidak berbeda dengan 3
(isometrik) mengindikasikan populasi ikan nila Danau
Paniai tergolong masih sehat yang mencerminkan
pula kualitas air danau tergolong baik mendukung
kehidupan ikan nila. Pola pertumbuhan ikan nila
tersebut dapat dikatakan sama baiknya dengan pola
pertumbuhan ikan nila di Danau Kerinci dengan nilai
b=3,072 (isometrik) (Samuel & Suryati, 2014) dan
Danau Batur dengan nilai b=3,07 (isometrik) (Samuel
& Suryati, 2012). Pola pertumbuhan ikan nila di Danau
Lindu memiliki nilai b=2,8367 (alometrik negatif)
(Samuel & Suryati, 2013) dan Danau Tempe dengan
nilai b=2,824 (alometrik negatif) (Samuel & Makmur,
2012). Hal ini menunjukkan bahwa pola pertumbuhan
ikan nila di Danau Paniai masih lebih baik.

Populasi ikan nila di Danau Paniai dapat tumbuh
hingga mencapai panjang maksimum rata-rata (L )
= 37,28 cm dengan kecepatan pertumbuhan/growth
coeficient (K) sebesar 0,50 per tahun. Bila
dihubungkan dengan pola pertumbuhan yang
isometrik, berat maksimum rata-rata ikan nila di danau
ini berkisar dari 860-920 gram. Gulland (1983)
mengatakan ikan dengan nilai koefisien pertumbuhan
kurang dari 1 (K<1), laju pertumbuhan ikan tersebut
tergolong rendah. Sebagai perbandingan, kisaran dan
besaran nilai K untuk jenis ikan nila yang dipelihara
dalam tangki, kolam, keramba apung dan ikan nila di
perairan danau dan waduk tertera dalam Tabel 4
(Fishbase, 2011).

Tabel 4. Kisaran dan rata-rata nilai koefisien pertumbuhan (K) ikan nila yang hidup pada media tangki,
kolam, keramba, danau, dan waduk

Table 4. Ranges and mean of the growth coeficient value (K) of Nile tilapia in tanks, ponds, cages, lakes
and reservoirs

No Media/Media N Kisaran nilai K/ Range
Values of K

Rata-Rata nilai K/
Mean of K

1 Tangki/ Tanks 25 1,45 - 19,64 7,00 ± 4,27
2 Kolam/ Ponds 36 0,72 - 12,35 6,20 ± 3,23
3 Keramba/ Cages 6 1,88 - 13,93 6,31 ± 4,34
4 Danau/ Lakes 27 0,14 - 0,59 0,41 ± 0,12
5 Waduk/ Reservoirs 10 0,20 - 0,75 0,45 ± 0,19

Sumber: Fishbase (2011)

Populasi ikan nila yang hidup di perairan danau
dan waduk pertumbuhannya lebih lambat
dibandingkan ikan nila yang dipelihara dalam kolam,
tangki dan keramba (Tabel 4). Nilai koefisien
pertumbuhan (K) populasi ikan nila di Danau Paniai
sebesar 0,50 per tahun lebih tinggi dari nilai rata-rata
K populasi ikan nila di perairan danau lainnya K rata-
rata= 0,41 per tahun (Tabel 4). Berdasarkan besaran

nilai K tersebut, pertumbuhan ikan nila di Danau
Paniai juga tergolong lebih baik dibandingkan dengan
pertumbuhan ikan nila di Danau Kerinci (K= 0,43) dan
Danau Tempe (K= 0,22) (Tabel 2). Perbedaan ini ada
kecenderungan disebabkan tingkat eksploitasi
penangkapan ikan nila di Danau Paniai lebih rendah
dibandingkan dengan di Danau Kerinci dan Danau
Tempe. Nilai koefisien pertumbuhan (K) dengan siklus
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hidup, Mustakim et al. (2009) mengatakan bila nilai
K suatu jenis ikan rendah, mengindikasikan
kecepatan tumbuh ikan untuk mencapai panjang
maksimum rata-ratanya rendah, dengan demikian ikan
yang mempunyai nilai K kecil akan memiliki siklus
hidup lebih lama.

Nilai K populasi ikan nila di Danau Paniai sebesar
0,50 hampir sama dengan nilai K pada populasi ikan
nila di Danau Batur sebesar 0,52. Amir et al. (2013)
dan Djumanto & Setyobudi (2013) mengatakan laju
pertumbuhan yang hampir sama dari jenis ikan yang
sama dan hidup di perairan berbeda lebih disebabkan
oleh kesamaan karakteristik perairan dari kondisi
ekobiologi habitat perairan dimaksud. Hasil penelitian
di Danau Batur tingkat kesuburannya sedikit lebih
tinggi (Samuel et al., 2011). Dengan perbedaan
kesuburan yang kecil, menunjukkan karakteristik
perairan Danau Paniai mempunyai banyak kesamaan
dengan karakteristik perairan Danau Batur dalam hal
kecukupan makanan yang tersedia dan kondisi
perairan yang sesuai sebagai habitat ikan nila
(Noegroho & Hidayat, 2013).

Nilai mortalitas penangkapan (F) ikan nila di Danau
Paniai sebesar 0,54 lebih kecil dari mortalitas alami
(M= 0,99) demikian pula dengan E=0,35 tingkat
pemanfaatan stok tidak melebihi E=50 (tingkat
pemanfaatan stok optimal) (Sparre & Venema, 1999).
Hariati (2011) mengatakan bila kematian suatu jenis
ikan karena penangkapan lebih rendah dari kematian
secara alami, mengindikasikan perairan belum
mengalami tekanan penangkapan. Hubungannya
dengan ikan nila di Danau Paniai, upaya penangkapan
(effort) masih bisa ditingkatkan sampai mendekati
nilai optimumnya. Gulland (1983) mengemukakan
bahwa laju eksploitasi (E) suatu stok ikan berada
pada tingkat maksimum dan lestari jika nilai F = M
atau laju eksploitasi (E)= 0,5. Dominansi ikan nila
dan hubungannya dengan populasi lobster air tawar
dan ikan mas terlihat tidak saling mempengaruhi
karena lobster air tawar dan ikan mas juga tergolong
dominan di Danau Paniai (Adiansyah et al., 2016).
Nilai tingkat eksploitasi lobster air tawar sebesar
E=0,38 dan ikan mas memiliki nilai E=0,44 masih di
bawah nilai optimum. Dengan nilai tingkat eksploitasi
di bawah nilai optimum, maka upaya pemanfaatan
sumberdaya ikan nila dapat ditingkatkan sebesar
((0,5-0,35)/0,5)x100% = 30%, lobster air tawar sebesar
24% dan ikan mas sebesar 12%, nilai rata-ratanya
22%. Peningkatan upaya rata-rata sebesar 22%
diartikan sebagai penambahan alat tangkap jaring.
Direkomendasikan agar pemanfaatan sumberdaya
ikan nila dapat optimum dan berkelanjutan adalah
sebesar 22% dari jumlah alat tangkap jaring yang
beroperasi di Danau Paniai.

KESIMPULAN

Populasi ikan nila di Danau Paniai didominasi oleh
individu-individu berukuran 15-25 cm dengan frekuensi
67,24%. Hubungan panjang-bobot untuk nila jantan
adalah W=0,0168L2,997 dan nila betina W=0,0215L2,947,
pola pertumbuhan untuk keduanya adalah isometrik.
Panjang maksimum rata-rata (L ) adalah 37,28 cm
dengan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,50 per
tahun. Mortalitas alami (M) dan mortalitas
penangkapan (F) masing-masing sebesar 0,99 dan
0,54 per tahun. Tingkat eksploitasi (E) mempunyai
nilai sebesar 0,35 lebih kecil dari nilai optimum
(E=0,5), hal ini mengindikasikan upaya penangkapan
terhadap ikan nila di Danau Paniai masih dapat
ditingkatkan sampai mencapai nilai optimumnya.
Ukuran rata-rata ikan nila tertangkap (Lc) adalah 20,55
cm lebih besar dari ukuran pertama matang gonad
(Lm) sebesar 14,73 cm, sehingga diduga sebagian
besar populasi ikan nila sempat melakukan pemijahan
sehingga diharapkan populasi ikan nila di danau ini
dapat berkelanjutan. Direkomendasikan peningkatan
upaya adalah dengan menambah alat tangkap jaring
sebesar 22% dari jumlah alat tangkap jaring yang
beroperasi di Danau Paniai.
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